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ABSTRAK
Pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan produktivitas dan pendapatan UMKM
akibat pembatasan sosial dan ekonomi serta kesulitan dalam memenuhi bahan baku,
distribusi produk, dan menjaga kebersihan di tempat kerja. Selain itu, UMKM juga
menghadapi penurunan permintaan atas produk mereka, terutama produk non-kebutuhan
pokok, dan kesulitan mengakses pembiayaan karena kurangnya pengetahuan dan praktik
pembukuan keuangan yang baik. Dengan adanya masalah-masalah tersebut, penting
untuk dilakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai pembukuan keuangan kepada
UMKM dan masyarakat desa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
pengelolaan keuangan yang baik dalam usaha mereka, sehingga dapat membantu UMKM
bertahan dan tumbuh di tengah situasi pandemi dan kondisi ekonomi yang sulit. Langkah-
langkah dalam pengabdian masyarakat untuk program pelatihan dan sosialisasi
pembukuan keuangan meliputi: (1) Identifikasi kebutuhan dan potensi lokal terkait
pembukuan keuangan; (2) Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari tenaga ahli dan
praktisi; (3) Merancang program pelatihan dengan tujuan, materi, metode, dan evaluasi
yang terstruktur; (4) Menyusun rencana sosialisasi melalui media massa dan pertemuan
langsung; (5) Melaksanakan program pelatihan dan sosialisasi secara bertahap; dan (6)
Melakukan evaluasi program untuk mengetahui efektivitasnya. Dengan langkah-langkah
tersebut, diharapkan UMKM dan masyarakat desa dapat memperoleh manfaat dan
kemampuan dalam mengelola keuangan secara baik dan benar.
ABSTRACT
Empowering Micro, Small, and Medium Enterprises to Realize Prosperous Villages in
the Era of Society 5.0. The Covid-19 pandemic has resulted in a decrease in productivity
and income for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) due to social and
economic restrictions, as well as difficulties in sourcing raw materials, distributing
products, and maintaining hygiene in the workplace. Additionally, MSMEs face reduced
demand for their products, particularly non-essential items, and struggle to access
financing due to a lack of knowledge and good financial record-keeping practices. Given
these challenges, it is important to conduct socialization and training on financial
bookkeeping for MSMEs and rural communities. This is expected to enhance their
understanding and management of finances, thereby helping MSMESs to sustain and grow
amidst the pandemic and challenging economic conditions. The steps involved in
community engagement for financial bookkeeping training and socialization include: (1)
Identifying local needs and potential related to financial bookkeeping; (2) Forming a
team of experts and practitioners; (3) Designing a structured training program with
defined objectives, content, methods, and evaluation; (4) Developing a socialization plan
through mass media and direct meetings; (5) Implementing the training and socialization
program gradually; and (6) Evaluating the program's effectiveness. With these steps, it
is expected that MSMEs and rural communities can acquire the benefits and skills needed
to effectively manage their finances.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap perekonomian
dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu sektor yang paling terkena dampak adalah sektor UMKM
(Nalini, 2021). Pandemi ini memang menyebabkan banyak UMKM mengalami penurunan
produktivitas dan pendapatan, bahkan ada yang mengalami kerugian yang cukup besar (Putri, 2020).
Pada sisi supply, pembatasan interaksi sosial yang dilakukan untuk mengurangi penyebaran virus
Covid-19 menyebabkan UMKM mengalami pengurangan aktivitas produksi (Pratama dkk, 2021). Hal
ini dikarenakan adanya keterbatasan dalam memenuhi bahan baku, serta kendala dalam pengiriman dan
distribusi produk akibat adanya pembatasan mobilitas dan transportasi (Adi Prakoso, 2021). Selain itu,
UMKM juga mengalami kesulitan dalam menjaga kebersihan dan kesehatan di tempat kerja, yang
berdampak pada penurunan produktivitas kerja (Sina, 2020).

Sementara itu, pada sisi demand, adanya pembatasan sosial dan ekonomi mengakibatkan
berkurangnya permintaan atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh UMKM (Rizal, 2021). Hal ini
terutama terjadi pada produk-produk yang bukan kebutuhan pokok, seperti produk fashion atau
kosmetik. Selain itu, berkurangnya daya beli masyarakat juga memengaruhi permintaan atas produk-
produk UMKM. Dalam kondisi seperti ini, banyak UMKM yang berjuang untuk bertahan hidup.
Beberapa di antaranya beralih ke model bisnis online untuk menjual produk mereka, atau mengubah
produk mereka agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat selama pandemi. Namun, masih banyak
UMKM yang membutuhkan dukungan dari pemerintah dan masyarakat untuk dapat bertahan dan
bangkit kembali setelah pandemi berlalu (Abdi & Febriyanti, 2020).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu untuk dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat
desa dan UMKM agar memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam melakukan pembukuan UMKM,
karena dengan adanya pembukuan keuangan para pedagang mengetahui secara pasti bagaimana kondisi
keuangan dalam usaha yang mereka jalankan (Mansir & Purnomo, 2021). Sosialisasi dan pelatihan
mengenai pembukuan keuangan bagi UMKM dan masyarakat desa sangat penting dilakukan. Dalam
situasi pandemi Covid-19 seperti saat ini, pemahaman dan pengelolaan keuangan yang baik menjadi
kunci keberhasilan dalam menjalankan bisnis (Yusanto, 2022). Dengan melakukan pembukuan, para
pelaku UMKM dapat mengetahui secara pasti kondisi keuangan usahanya, seperti pemasukan,
pengeluaran, laba, dan kerugian. Dari sini, mereka dapat mengevaluasi kinerja usaha mereka dan
mengambil keputusan yang lebih tepat untuk meningkatkan produktivitas dan keuntungan
(Puspitaningtyas, 2017).

Selain itu, pembukuan juga dapat membantu UMKM untuk mengakses pembiayaan dari lembaga
keuangan, seperti bank atau koperasi. Lembaga keuangan membutuhkan informasi keuangan yang
akurat dan terpercaya untuk menilai kelayakan pemberian kredit atau pinjaman kepada UMKM (Juita,
2016). Dalam hal ini, sosialisasi dan pelatihan pembukuan keuangan bisa dilakukan oleh berbagai
pihak, seperti pemerintah, lembaga keuangan, atau organisasi masyarakat. Sosialisasi dan pelatihan
dapat dilakukan secara online maupun offline, dan bisa ditargetkan kepada UMKM atau masyarakat
desa yang memang memiliki potensi dalam bidang usaha. Dalam pelatihan, para peserta dapat diajarkan
mengenai dasar-dasar pembukuan keuangan, seperti bagaimana membuat laporan keuangan, mengelola
arus kas, dan mengevaluasi kinerja keuangan.

Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan mengenai pembukuan keuangan, diharapkan UMKM
dan masyarakat desa dapat lebih memahami pentingnya mengelola keuangan secara baik dan benar
dalam usaha mereka, sehingga dapat bertahan dan tumbuh di tengah situasi pandemi dan kondisi
ekonomi yang sulit.

Metode
Metode dalam pengabdian masyarakat ini dibuat dengan langkah-langkah sebagai berikut;
(1) Identifikasi kebutuhan dan potensi lokal. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah
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mengidentifikasi kebutuhan dan potensi lokal terkait pembukuan keuangan. Hal ini dapat dilakukan
dengan melakukan studi atau survei di masyarakat desa dan UMKM. Dengan memahami kebutuhan dan
potensi lokal, maka program pelatihan dan sosialisasi dapat dirancang secara lebih tepat dan efektif.
(2) Membentuk tim pelaksana. Bentuk tim pelaksana yang terdiri dari tenaga ahli atau praktisi yang
memiliki kompetensi di bidang akuntansi atau keuangan, serta memiliki pengalaman dalam memberikan
pelatihan dan sosialisasi. Tim pelaksana juga dapat melibatkan relawan atau tenaga penggerak
masyarakat setempat. (3) Merancang program pelatihan. Program pelatihan perlu dirancang secara baik
dan terstruktur. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain tujuan pelatihan, materi pelatihan,
metode penyampaian materi, durasi pelatihan, dan evaluasi pelatinan. Materi pelatihan dapat mencakup
dasar-dasar pembukuan keuangan, pengelolaan arus kas, laporan keuangan, dan evaluasi Kinerja
keuangan. (4) Menyusun rencana sosialisasi. Selain pelatihan, sosialisasi juga perlu dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pembukuan keuangan. Sosialisasi dapat
dilakukan melalui media massa, seperti radio, televisi, atau media sosial. Selain itu, dapat juga dilakukan
sosialisasi langsung melalui pertemuan dengan masyarakat desa dan UMKM. (5) Melaksanakan program
pelatihan dan sosialisasi. Setelah rencana program pelatihan dan sosialisasi selesai dirancang, maka
langkah selanjutnya adalah melaksanakan program tersebut. Pelatihan dan sosialisasi dapat dilakukan
secara bertahap, tergantung pada sumber daya dan jangkauan yang tersedia. (6) Evaluasi program
pelatihan dan sosialisasi

Setelah program pelatihan dan sosialisasi selesai dilaksanakan, perlu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas program tersebut. Evaluasi dapat dilakukan melalui survei atau
kuesioner kepada peserta pelatihan dan masyarakat desa, serta dengan mengamati perubahan atau
peningkatan dalam pengelolaan keuangan UMKM setelah mengikuti program pelatihan dan sosialisasi.
Dengan melakukan langkah-langkah di atas secara terstruktur dan efektif, diharapkan program sosialisasi
dan pelatihan mengenai pembukuan keuangan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi UMKM
dan masyarakat desa, serta membantu mereka dalam mengelola keuangan secara baik dan benar.

Hasil dan Pembahasan

Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan mengenai pembukuan keuangan, para pelaku UMKM
di Desa Jatisari dapat memahami secara pasti kondisi keuangan dalam usaha yang mereka jalankan.
Dengan melakukan pembukuan keuangan yang baik dan benar, para pelaku UMKM dapat melihat secara
detail dan akurat pemasukan, pengeluaran, dan arus kas dalam usaha mereka. Hal ini akan membantu
mereka untuk membuat keputusan bisnis yang lebih baik dan lebih akurat, seperti menentukan strategi
pemasaran yang tepat, menyesuaikan harga jual produk atau jasa, mengelola stok barang, serta
menghitung keuntungan dan rugi usaha (Halim dkk, 2021). Selain itu, dengan pembukuan yang baik dan
benar, para pelaku UMKM juga dapat memenuhi kewajiban pajak dan administrasi lainnya, sehingga
dapat membantu mereka dalam menjalankan usaha secara legal dan terhindar dari risiko hukum (Putra,
2019). Dengan demikian, sosialisasi dan pelatihan mengenai pembukuan keuangan dapat menjadi upaya
yang efektif untuk meningkatkan pengelolaan keuangan UMKM di Desa Jatisari.

Faktor pendukung yang membuat pelaku UMKM masyarakat Desa sangat terbuka tentang usaha
yang mereka jalankan dan sangat antusias dalam menjalankan pembukuan keuangan sederhana bisa
bervariasi. Namun, beberapa faktor yang mungkin mendukung antusiasme mereka dalam menjalankan
pembukuan keuangan sederhana antara lain: (1) Kesadaran pentingnya pengelolaan keuangan yang baik.
Pelaku UMKM di Desa menyadari betapa pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan benar dalam
menjalankan usaha mereka. Mereka menyadari bahwa dengan mengelola keuangan secara baik, mereka
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha, serta mengoptimalkan keuntungan yang dapat
dihasilkan. (2) Kemudahan dalam menjalankan pembukuan keuangan sederhana. Pelaku UMKM di
Desa menyadari bahwa pembukuan keuangan sederhana dapat dilakukan dengan mudah dan tidak
memerlukan biaya yang besar. Mereka dapat menggunakan alat sederhana seperti buku kas atau excel
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untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran usaha mereka. (3) Dukungan dari pihak lain: Pelaku
UMKM di Desa mendapatkan dukungan dari pihak lain, seperti dari pemerintah desa, kelompok
masyarakat setempat, atau lembaga keuangan mikro. Dukungan ini dapat berupa fasilitas, pelatihan, atau
bantuan modal, sehingga dapat membantu mereka dalam menjalankan usaha dan meningkatkan
pengelolaan keuangan. (4) Kemauan untuk belajar: Pelaku UMKM di Desa memiliki kemauan untuk
belajar dan memperluas pengetahuan mereka mengenai pengelolaan keuangan. Mereka menyadari
bahwa dengan mempelajari cara menjalankan pembukuan keuangan yang baik dan benar, mereka dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam menjalankan usaha. Dengan faktor-faktor
di atas, maka pelaku UMKM masyarakat Desa dapat menjadi lebih terbuka dan antusias dalam

menjalankan pembukuan keuangan sederhana.
-

Gémbar 2 : Konfirmasi Data Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
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Meskipun ada faktor pendukung yang dapat meningkatkan antusiasme pelaku UMKM
masyarakat Desa dalam menjalankan pembukuan keuangan sederhana, tetap ada faktor-faktor
penghambat yang dapat menghambat proses tersebut. Beberapa faktor penghambat yang mungkin terjadi
antara lain: (1) Keterbatasan pengetahuan. Pelaku UMKM di Desa mungkin memiliki keterbatasan
pengetahuan dalam hal pengelolaan keuangan. Hal ini dapat membuat mereka merasa kesulitan dalam
menjalankan pembukuan keuangan sederhana, terutama jika mereka tidak mendapatkan dukungan atau
pelatihan yang cukup dari pihak lain. (2) Kendala teknis. Pelaku UMKM di Desa mungkin menghadapi
kendala teknis dalam menjalankan pembukuan keuangan sederhana, seperti kurangnya akses ke
teknologi atau kurangnya keterampilan teknis dalam menggunakan alat pembukuan keuangan yang
sederhana. (3) Kurangnya motivasi. Pelaku UMKM di Desa mungkin kurang termotivasi untuk
menjalankan pembukuan keuangan sederhana karena mereka tidak menyadari manfaatnya atau merasa
tidak memiliki waktu atau sumber daya yang cukup untuk melakukannya. (4) Tidak ada dukungan atau
bantuan. Pelaku UMKM di Desa mungkin tidak mendapatkan dukungan atau bantuan yang cukup dari
pihak lain, seperti dari pemerintah desa, kelompok masyarakat setempat, atau lembaga keuangan mikro.
Hal ini dapat membuat mereka merasa kesulitan dalam menjalankan usaha dan meningkatkan
pengelolaan keuangan. (5) Tidak ada kesadaran akan pentingnya pembukuan keuangan: Pelaku UMKM
di Desa mungkin tidak memiliki kesadaran yang cukup akan pentingnya pembukuan keuangan dalam
menjalankan usaha. Mereka mungkin merasa bahwa usaha mereka kecil dan tidak perlu dilakukan
pembukuan keuangan, sehingga tidak tertarik untuk melakukan hal tersebut.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pandemi Covid-19 memberikan
dampak signifikan pada sektor ekonomi, terutama pada pelaku UMKM di Desa yang mengalami
penurunan produktivitas usaha akibat adanya pembatasan interaksi sosial yang berujung pada terhentinya
proses produksi dan berkurangnya permintaan atas barang dan jasa. Oleh karena itu, perlu dilakukan
sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat desa dan UMKM agar memiliki pengetahuan dan
ketrampilan dalam melakukan pembukuan keuangan sederhana, sehingga dapat meningkatkan
pengelolaan keuangan dan kemajuan usaha mereka. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program
pembukuan keuangan sederhana adalah terbukanya pelaku UMKM masyarakat Desa tentang usaha yang
mereka jalankan dan sangat antusias dalam menjalankan pembukuan keuangan sederhana, sedangkan
faktor penghambatnya adalah kurangnya pengetahuan, kurangnya bantuan teknis, kurangnya motivasi,
kurangnya dukungan dan bantuan, serta rendahnya kesadaran. Untuk mengatasi faktor-faktor
penghambat tersebut, dapat dilakukan berbagai upaya seperti meningkatkan pengetahuan, memberikan
bantuan teknis, memberikan motivasi, menyediakan dukungan dan bantuan, serta meningkatkan
kesadaran. Dengan demikian, diharapkan pelaku UMKM masyarakat Desa dapat lebih terbuka dan
antusias dalam menjalankan pembukuan keuangan sederhana, sehingga dapat meningkatkan pengelolaan
keuangan dan kemajuan usaha mereka.
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